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SUMMARY

PLANNING AND DESIGN OF WETLAND AGRICULTURAL AND
FISHERIES RESEARCH CENTER IN PALEMBANG

Ania, Fatiha
03061181621008
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: fatihaania@gmail.com

The increasing rate of population growth is not in line with the results of food production
to meet people's consumption needs and the decrease in the amount of agricultural land.
Swamp as an alternative land, considering that swamp has a lot of potential to support
Jood sovereignty, especially rice as a staple food for the community and Palembang City
has a lot of swamp land. Wetland agriculture and fisheries research center is a solution to
this problem by facilitating research, administration, and education activities that will later
support growth and contribute to Indonesia’s food strength. In order to maintain the
surrounding environment, the agricultural and fisheries research center uses a contextual
approach by considering land conditions in the form of swamps and tropical climates and
building functions. Responding to the condition of the land in the form of swamps, the
building was made on a stage. The use of a gable roof to respond to the tropical climate so
that the building does not overheat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2012 penduduk Indonesia berjumlah 250 juta jiwa, jika laju
pertambahan penduduk 1,49% pertahun atau sebanyak 3 juta penduduk setiap
tahunnya, sehingga pada tahun 2015 akan berjumlah 260 juta jiwa. Jika, tingkat
konsumsi 102 kg/jiwa/tahun tetap sama, maka 26,5 juta ton beras yang diperlukan
untuk konsumsi masyarakat. (Suwanda et al., 2017)

Menurut analisis Sudaryanto (Ritung dan Mulyani 2014), Pada tahun 2015
keperluan beras diasumsikan menjadi sejumlah 35,123 juta ton, apabila konsumsi
perkapitan 1,09 juta ton dan jumlah penduduk 260 juta jiwa. Diperkirakan pada
tahun 2020 akan terjadi kekurang beras sejumlah 1,09 juta ton serta kekurangan itu
akan berlanjut sampai pada tahun 2045 sejumlah 12,25 juta ton atau diperlukan
sejumlah 46,787 juta ton beras. Apabila hal ini terus berlanjut, kemungkinan

Indonesia akan mengalami krisis pangan.

Mengingat sekarang pembangunan pertanian mengalami berbagai masalah
antara lain: penurunan antusiasme dan minat generasi muda untuk berkerja di
bidang pertanian karena beragam kebijakan yang tidak mendukung; kenaikan
jumlah lahan mengalami penurunan akibat longsor, gempa, banjir, kekeringan dan
kebakaran sehingga membutuhkan rehabilitasi da remediasi; penurunan jumlaH
lahan pertanian akibat peralihan fungsi (rata-rata 50-60 ribu hektar/tahun) sehingga

membutuhkan tambahan lahan pertanian alternatif.

Pembukaan lahan rawa sebagai area pertanian dan perikanan sangat
memungkinkan, mengingat lahan rawa sangat berpotensi untuk mendukung
kedaulatan pangan Indonesia, terutama beras sebagai makanan pokok bagi
masyarakat. Maka, perlu adanya tempat yang dapat mewadahi aktivitas penelitian
pertanian dan perikanan pada lahan rawa yang dapat mendukung pertumbuhan
pertanian dan perikanan serta memberikan kontribusi terhadap kekuatan pangan

Indonesia.



Mengingat kota Palembang separuh dari daerahnya ialah lahan rawa dengan
jumlah luasan sekarang yaitu sekitar 5.438 Ha, mencakup rawa budidaya sejumlah
2.281 Ha, rawa reklamasi 917 Ha dan rawa konservasi sejumlah 2.106 Ha. Namun,
Kota Palembang belum memiliki pusat penelitian pertanian dan perikanan lahan
basah. Sangat disayangkan dengan potensi yang dimiliki rawa serta luasan lahan
rawa yang dimiliki, kita dapat menggali serta mengkaji lagi manfaat rawa bagi
sektor pertanian dan perikanan untuk mendukung ketahanan pangan Indonesia. Hal
ini sangat tepat apabila adanya tempat penelitian pertanian dan perikanan lahan
basah di Palembang. Maka, perlu adanya Pusat penelitian pertanian dan perikanan
lahan basah di Palembang melihat potensi yang ada.

Pusat penelitian pertanian dan perikanan lahan basah nantinya akan
menampung kegiatan yang berkaitan dengan penelitian pertanian dan perikanan
termasuk kegiatan administrasi, kepengurusan, uji coba, kegiatan memberikan
informasi tentang hasil penelitian kepada masyarakat melalui sebuah penyuluhan
atau seminar dengan harapan dapat di terapkan oleh masyarakat, serta kegiatan

pengarsipan dokumen.

Iklim Palembang merupakan iklim daerah tropis dengan dua musim, yaitu
musim hujan dan kemarau. Kondisi rawa saat musim kemarau rawa mengalami
kering sehingga memerlukan pengelolaan tata air yang baik, menjaga agar kondisi
lahan rawa untuk pertanian dan perikanan tetap basah dan lembab. Maka, dari itu
perlu lahan yang berdekatan dengan sungai untuk sumber air saat musim kemarau.
Serta memerlukan lahan yang luas untuk area percobaan penelitian serta aktivitas
kantor dan jauh dari pemukiman agar terhindar dari pencemaran limbah air terhadap
lahan untuk percobaan penelitian. Hal ini dilakukan agar terhindari dari perihal

yang mampu mempengaruhi hasil penelitian.

Dapat disimpulkan bahwa bangunan pusat penelitian pertanian dan
perikanan lahan basah harus mampu mengakomodasi kegiatan serta dapat
menompang beban yang ada di dalam bangunan dengan kondisi lahan berupa rawa

yang memiliki kondisi tanah keras berada cukup dalam.



1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh permasalahan dari
beragam perspektif yang dapat memengaruhi proyek ini ialah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah tata ruang bangunan serta pola/gerak dalam bangunan pusat
penelitian pertanian dan perikanan lahan basah ?
2. Bagaimanakah merancang bangunan pusat penelitian pertanian dan

perikanan di kawasan lahan basah?

1. 3 Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan permasalahan pada “Perencanaan dan Perancangan Pusat
Penelitian Pertanian dan Perikanan Lahan Basah” diperoleh tujuan dan saran,

sebagai berikut.

1. Merancang tata ruang yang dapat mewadahi aktivitas penelitian dan
kegiatan kantor yang diharapkan dapat berperan dalam pengembangan dan
pertumbuhan potensi lahan basah di sektor pertanian dan perikanan.

2. Merancang bangunan pusat penelitian pertanian dan perikanan yang dapat
menyesuaikan dengan kondisi lahan basah

Sasaran dari “Perencanaan dan Perancangan Pusat Penelitian Pertanian dan

Perikanan Lahan Basah ”, sebagai berikut.

1. Merancang tata ruang yang dapat mewadahi aktivitas penelitian baik berupa
laboratorium dan lahan percobaan penelitian, aktivitas kantor untuk
pengelola dan peneliti serta tempat edukasi bagi masyarakat.

2. Menghasilkan perancangan bangunan yang dapat mengatasi kondisi lahan
basah baik dari aspek strukur terutama pada bagian pondasi bangunan serta
bentukan bangunan yang dapat mengatasi kondisi lahan basah yang

digenangi air.
1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam “Perencanaan dan Perancangan Pusat Penelitian dan
Perikanan Lahan Basah di Palembang” sebagai berikut:
1. Lokasi berfokus di wilayah Kota Palembang



2. Kondisi lahan berfokus pada lahan rawa yang merupakan bagian dari lahan
basah

3. Pelayanan penilitian di sektor pertanian dan perikanan pada rawa yang
mempunyai potensi untuk mendukung ketahanan pangan.

4. Jenis tumbuhan dan ikan rawa yang dipilih memiliki potensi mendukung
ketahanan pangan serta dapat dibudidayakan.

5. Analisa ruang, pelaku, kegiatan, analisa tapak baik potensi dan kendala,
analisa struktur, analisa utilitas serta konsep dari segala aspek yang
mendukung proses perencanan dan perancangan pusat penelitian pertanian

dan perikanan lahan basah.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan

Pada bab 1 menjabarkan tentang latar belakang, masalah perancangan,
tujuan dan saran, ruang lingkup serta sistematika pembahasan

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini menjabarkan tentang pemahaman proyek yang dilakukan yaitu
“Perencanaan dan Perancangan Pusat Penelitian Pertanian dan Perikanan Lahan
Basah ”, tinjauan fungsional serta tinjauan objek sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini menjabarkan tentang kerangka berpikir, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis, perumusan konsep, serta kerangka berpikir
perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisi Perancangan

Bab ini menjabarkan tentang analisis fungsional, analisis spasial/ruang,
analisis kontekstual/tapak, analisis geometri serta selubung pada “Perencanaan
dan Peracangan Pusat Penelitian Pertanian dan Perikanan Lahan Basah”.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini menjabarkan tentang sintesis perancangan tapak dan konsep
perancangan pada “Perencanaan dan Peracangan Pusat Penelitian Pertanian dan
Perikanan Lahan Basah”.Sintesis perancangan berisi sintesis perancangan tapak,

sintesis perancangan arsitektur, sintesis perancangan struktur, dan sistensis



perancangan utilitas. Konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep
perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan

utilitas.
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